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Nabila Fazry Adyani Putri, NIM: 1608201044, “KAWIN KONTRAK AKIBAT 
ISTRI MENJADI TKW: PERSPEKTIF ULAMA (Studi kasus di Desa Beduyut 
Kecamatan Bangodua Kabupaten Indramayu)”. 2020. 
 
 Perkawinan kontrak yang terjadi di Desa Beduyut Kecamatan Bangodua 
Kabupaten Indramayu dilakukan oleh laki-laki yang masih mempunyai istri sah 
tetapi istrinya bekerja menjadi TKW ke luar negeri selama bertahun-tahun, yang 
mengakibatkan suami merasa kesepian dan tidak ada tempat untuk menyalurkan 
kebutuhan biologis dan mengurus rumah tangga, yang akhirnya melatar 
belakangi suami untuk melakukan kawin kontrak dengan wanita-wanita yang 
berbeda dengan dalam suatu kurun waktu tertentu sesuai kesepakatan kontrak. 
Praktek kawin kontrak menjadi fenomena yang sampai sekarang semakin marak 
terjadi dikalangan masyarakat, khususnya di desa Beduyut.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 
yang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana hukum kawin kontrak perspektif 
ulama” dan “Faktor apa saja yang mendorong terjadinya pelaksanaan kawin 
kontrak di Desa Beduyut Kecamatan Bangodua Kabupaten Indramayu” serta 
“Apa akibat hukum kawin kontrak”. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan adalah dengan cara wawancara, 
observasi, studi pustaka, dokumentasi, kemudian dianalisis dengan metode 
deskriptif-analitik. 
 Adapun hasil dalam penelitian ini adalah pertama, bahwa hukum kawin 
kontrak perspektif ulama adalah semua ulama ahlusunnah dan para imam 
madzab mengharamkan terjadinya kawin kontrak kecuali ulama Syi‟ah yang tetap 
membolehkannya, kedua, faktor yang melatar belakangi terjadinya kawin kontrak 
adalah kawin kontrak memang menjadi suatu jalan untuk menghilangkan rasa 
kesepian dan memenuhi kebutuhan biologisnya, serta untuk mengurus rumah 
tangga selama ditinggal istrinya bekerja sebagai TKW bertahun-tahun. Ketiga, 
Akibat hukum yang ditimbulkan dari perkawinan kontrak juga sangat merugikan 
pihak istri dan anak yang dilahirkan dari perkawinan kontrak tersebut. Dengan 
alasan semua perkawinan yang ditentukan berlangsungnya sampai waktu yang 
diketahui dan waktu yang tidak diketahui (temporer) maka perkawinan menjadi 
batal demi hukum, karena tidak sesuai dengan hakikat dan tujuan perkawinan. 
Jika kawin kontrak dapat berimplikasi dan berakibat buruk terhadap kehidupan 
rumah tangga, dan pelaku kawin kontrak itu sendiri, serta menimbulkan 
persoalan di masyarakat sehingga menimbulkan kontra, maka dalam hal ini 
harus dilarang semaksimal mungkin dengan cara pemerintah hendaknya 
merancang Undang-undang mengenai kawin kontrak. 
 







Nabila Fazry Adyani Putri, NIM: 1608201044, "MARRIED CONTRACTS DUE 
TO WIFE BECOME A TKW: ULAMA PERSPECTIVE (Case Study at Beduyut 
Village, Bangodua District, Indramayu Regency)". 2020. 
 
 Contract marriages that occur in Beduyut Village, Bangodua District, 
Indramayu Regency are carried out by men who still have legal wives but their 
wives have worked as migrant workers abroad for years, resulting in the husband 
feeling lonely and no place to channel biological needs and take care of the house 
ladder, which ultimately motivates the husband to perform contract marriages 
with different women within a certain period according to the contract agreement. 
The practice of contract marriage is a phenomenon that has been increasingly 
prevalent in the community, especially in Beduyut village. 
 This study aims to answer the questions that form the problem 
formulation: "What is the law of contract marriage from the perspective of the 
ulama" and "What factors encourage the implementation of a contract marriage 
in Beduyut Village, Bangodua District, Indramayu Regency" and "What are the 
legal consequences of contract marriage". This research uses qualitative research 
methods, the data collected is by means of interviews, observation, literature 
study, documentation, then analyzed by descriptive-analytic methods. 
 The results in this study are that the law of contract marriage in the 
perspective of the ulama is that all ulama ahlusunnah and madzab imams prohibit 
contract marriage except for the Syi‟ah ulama who still allow it, the factor behind 
the occurrence of contract marriage is that contract marriage is indeed a way to 
eliminate feelings. lonely and meet biological needs, as well as to take care of the 
household while his wife has been working as a migrant worker for years. The 
legal consequences resulting from a contract marriage are also very detrimental 
to the wife and children born from the contract marriage. With the reason that all 
marriages are determined to last until a known time and an unknown time 
(temporary), then the marriage becomes null and void, because it is not in 
accordance with the nature and purpose of marriage. If a contract marriage can 
have implications and adversely affects the life of the household, and the 
perpetrator of the contract marriage itself, as well as cause problems in the 
community that lead to contra, then in this case it must be prohibited as much as 
possible in a way the government should draft a law on contract marriage. 
 






 حسًُب ، "ػمذ رضٔعذ ثسجت انضٔعخ رصجح 1608201044َجٛهخ فضس٘ أدٚبَٙ ثٕرش٘ 
 .٠٢٠٢ : يُظٕس أٔاليب )دساسخ حبنخ فٙ لشٚخ ثٛذٕٔٚد ، يمبطؼخ ثبَغٕدٔا ، إَذسايبٕٚ سٚغُسٙ("
 
انضٚغبد انزؼبلذٚخ انزٙ رحذس فٙ لشٚخ ثٛذٕٔٚد ، يمبطؼخ ثبَغٕدٔا ، إَذسايبٕٚ سٚغُسٙ ٚزى  
لجم سعبل ال ٚضانٌٕ نذٚٓى صٔعبد ششػٛبد نكٍ صٔعبرٓى ػًهٍ كؼبيهٍٛ يٓبعشٍٚ فٙ انخبسط  رُفٛزْب يٍ
نسُٕاد ، يًب أدٖ إنٗ شؼٕس انضٔط ثبنٕحذح ٔػذو ٔعٕد يكبٌ نزٕعّٛ االحزٛبعبد انجٕٛنٕعٛخ ٔانؼُبٚخ 
شح صيُٛخ يؼُٛخ ثبنًُضل انسالنى ، يًب ٚحفض انضٔط فٙ انُٓبٚخ ػهٗ ػمذ صٚغبد يغ َسبء يخزهفبد خالل فز
ٔفمًب الرفبلٛخ انؼمذ. رؼذ يًبسسخ انضٔاط ثًٕعت ػمذ ظبْشح يُزششح ثشكم يزضاٚذ فٙ انًغزًغ ، ٔخبصخ فٙ 
 لشٚخ ثٛذٕٔٚد.
ٚٓذف ْزا انجحش إنٗ اإلعبثخ ػٍ األسئهخ انزٙ رشكم صٛبغخ انًشكهخ: "كٛف ْٕ لبٌَٕ انضٔاط  
نزٙ رشغغ ػهٗ رُفٛز ػمذ انضٔاط فٙ لشٚخ ثٛذٕٔٚد ، انزؼبلذ٘ يٍ يُظٕس انؼهًبء" ٔ "يب ْٙ انؼٕايم ا
يمبطؼخ ثبَغٕدٔا ، ٔٔالٚخ إَذسايبٕٚ" ٔ "يب ْٙ انُزٛغخ انمبََٕٛخ نهضٔاط انزؼبلذ٘". ٚسزخذو ْزا انجحش 
طشق انجحش انكٛفٛخ ، ٔٚزى عًغ انجٛبَبد ػٍ طشٚك انًمبثالد ٔانًالحظخ ٔدساسخ األدثٛبد ٔانزٕصٛك صى 
 نٕصفٛخ انزحهٛهٛخ.رحهٛهٓب ثبنطشق ا
َزبئظ ْزا انجحش أٔالً ، أٌ لبٌَٕ انضٔاط ثبنؼمذ يٍ ٔعٓخ َظش انؼهًبء ْٕ أٌ عًٛغ أئًخ انؼهًبء  
أْم انسُخ ٔانًضاة ٚحظشٌٔ انضٔاط ثبنؼمذ ثبسزضُبء ػهًبء انشٛؼخ انزٍٚ ال ٚضانٌٕ ٚسًحٌٕ ثزنك ، ٔصبًَٛب ، 
اط ثبنؼمذ أصجح طشق نهزخفٛف يٍ انشؼٕس ثبنٕحذح ٔرهجٛخ فئٌ انؼبيم ٔساء حذٔس انضٔاط ثبنؼمذ ْٕ أٌ انضٔ
االحزٛبعبد انجٕٛنٕعٛخ ، ٔكزنك نشػبٚخ األسشح ثًُٛب كبَذ صٔعزّ رؼًم فٙ حسًُب نسُٕاد. صبنضًب ، انؼٕالت 
انمبََٕٛخ نهضٔاط ثًٕعت ػمذ ضبسح عًذا أًٚضب ثبنضٔعخ ٔاألطفبل انًٕنٕدٍٚ يٍ ػمذ انضٔاط. نكٌٕ كم 
ٙ رمشس اسزًشاسْب حزٗ ٔلذ يؼهٕو ٔٔلذ غٛش يؼشٔف )يؤلذ( ، ٚصجح انضٔاط ثبطالً ، ألَّ انضٚغبد انز
ال ٚزفك يغ طجٛؼخ انضٔاط ٔانغشض يُّ. إرا كبٌ انضٔاط ثًٕعت ػمذ ًٚكٍ أٌ ٚكٌٕ نّ آصبس ٔٚؤصش سهجًب ػهٗ 
زًغ رؤد٘ إنٗ يؼبسضخ حٛبح األسشح ، ٔيشركت انضٔاط ثبنؼمذ َفسّ ، ثبإلضبفخ إنٗ رسججّ فٙ يشبكم فٙ انًغ
، ففٙ ْزِ انحبنخ ٚغت حظشِ لذس اإليكبٌ ػٍ طشٚك انحكٕيخ انزٙ ٚغت ػهٛٓب صٛبغخ لبٌَٕ ثشأٌ انضٔاط 
 ثًٕعت انؼمذ.
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Agung dan Maha Tinggi. Atas takdirmu saya bisa menjadi pribadi yang berpikir, 
berilmu, beriman dan bersabar. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah 
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 Skripsi ini adalah sebuah persembahan kecilku untuk kedua orangtua saya, 
Ayah Khalim dan Ibu Cis Herningsih sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terima 
kasih yang tak akan mungkin bisa saya balas hanya dengan selembar kertas ini. 
Ayah, dari banyak harimu yang sulit, terimakasih untuk tidak pernah mengeluh 
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banyak perjuangan dan rasa sakit, tapi saya berjanji tidak akan membiarkan semua 
itu sia-sia, saya akan tumbuh menjadi yang terbaik yang saya bisa. Pencapaian ini 
adalah persembahan istimewa saya untuk kalian. Maaf jika selama ini sudah 
banyak merepotkan, banyak menggores luka di hati kalian tapi sesungguhnya 
tiada bahagia yang lebih indah untukku selain melihat senyum simpul dari bibir 
kalian karna bangga atas pencapaian prestasi saya. 
 Mungkin tidak akan pernah cukup jika hanya dibalas dengan ucapan 
terima kasih, namun hanya itu yang bisa saya lakukan untuk mewakilkan perasaan 
saya pada kalian. Do‟a ini semoga menjadi jembatan baktiku sebagai anak untuk 
kalian, semoga keluarga kita di persatukan tidak hanya di dunia tetapi sampai ke 
surga-Nya Allah. 
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Artinya: “Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orangtuaku (Ibu dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:  
A. Konsonan Tunggal  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 - Ba` B ب
 - Ta` T ث
 (Śa` S s (dengan titik diatas ث
 - Jim J ج
 Ḥa ḥ h (dengan titik ح
dibawah) 
 - Kha` Kh خ
 - Dâl D د
 Żâl Ż z (dengan titik ر
diatas) 
 - Ra` R س
 - Za` Z ص
 - Sin S ط
 - Syīn Sy ش





 Ḍâd ḍ d (dengan titik ض
dibawah) 
 Ṭa ṭ t (dengan titik ط
dibawah) 
 Ẓa` ẓ z (dengan titik ظ
dibawah) 
 Aīn „ Koma terbalik„ ع
 - Ghaīn Gh غ
 - Fa‟ F ف
 - Qâf Q ق
 - Kâf K ك
 - Lâm L ل
 - Mīm M و
 - Nūn N ن
 - Wâwu W و




 - Ya` Y ي
  
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap  
 Ditulis Muta‟addidah متعذ دة
 Ditulis `iddah عزة
 
xvii 
C. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata  
1. Bila Ta‟Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya.  
 Ditulis ḥikmah حكمو
 Ditulis Jizyah جضيو
  
2. Bila Ta‟Marbūṭah dikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 
terpisah, maka ditulis dengan h.  
 Ditulis Karâmah al-auliyâ كشامتااالونياء
  
 
D. Vokal Pendek  
  َ  fatḥaḥ Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  ḍammah Ditulis U 
  
E. Vokal Panjang  
fatḥaḥ + alif 
 جاىهيو
Ditulis Jāhiliyyah 
fatḥaḥ + ya‟ mati 
 تنسي
Ditulis Tansā 
Kasrah + ya‟ mati 
 كشيم
Ditulis Karīm 








F. Vokal Rangkap  
fatḥaḥ + ya‟ mati  
 كيف  
Ditulis   Kaifa   
fatḥaḥ + wawu mati   
 ىول
Ditulis   Haula   
  
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata  
Penulisan Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan tanda apostof.  
 Ditulis a‟antum اآنتم
 Ditulis La‟in syakartum إلن ثكشتم
  
H. Kata Sandang Alif + Lam  
3. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al.  
 Ditulis Al-Qalamu انقهم
 Ditulis Al-Badī‟u انبذيع
  
4. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya.  
 Ditulis Al-Rajulu اسجم
 Ditulis Al-Sayyidah انسيذة
